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TABOT MERUFPAKAN UPACARA TRADI-
stonal yang bernapaskan [slam, Menurut scjarah-
nva, tabot dibawa ke [ndongsia pertama kali oleh
orang-orang mushm India. Orang-orang India ini
senga(a didatangkan olch Inggns pada abad XVII
Maschi sebagm serdadu dan pekega untuk mem-
bangun benteng Marlborough di Bengkulu

Tabot sarat dengan ritual keagamaan. Mulai dan
persiapan, pelaksanaan hingga akhir upacara tidak
terlepas dari kegiatan keagamaan. Scjumlah syarat
dan pantangan harus dijaga ketat oleh kelompok-
kelompok pelaksana atau keturunan keluarga tabot.
Tabot jupa sarat dengan simbol-simbol religius vang
mengandung makna vang dalam.

Dekade belakangan ini, wpacara vang telah
berlangsung sekitar 300 tahun ini makin marak,
karcna Pemicrintah Daerah mengangkatnya menjadi
primadona panwisata dacrah. Bahkan, sckarang i
tidak hanva tabot ‘resmi’, melainkan terdapat pula
vang discbut tabot “pemerintah’, yakn: tabot-tabot
pendamping vang dibuat olch setiap instansi
pemerintal dan swasta di Kotamadya Bengkulu.

Pengertian Tabot

Terdapat beberapa 1s-
ttlah yang sering diguna-
kan untuk menycbut jenis
upacara ini. Menurut
Kartomi (1986:142). is-
tilah tabor berasal dan
sebuah ritual sederhana
vanp di lrak, Persia, dan
India Sclatan disebut
ia zivah, Semcentara itu.
istilah tabot ity sendiri
dikenal di India Utara
untuk menyebut istilah
ta zivah tersebut,

D1 Indonesia, menurut
Kartomi, terdapat dua
tipe tabot; pertama, gsvan-
wsen di Acch, sertafabud
di Sibolga dan Riau vang
mernupakan jenis dan tipe ritual vang sederhana:
kedua, fabot di Bengkulu dan tabudk di Panaman
yvang merupakan jemis dari tipe ritual vang
diclaborasi menjadi pertunjukan teatrikal,

Kata fabof berasal dari bahasa Arab “At-
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taabuutu™ vang berarti peti yang terbuat dari kayn.
Di dalam Alquran terdapat cerita tentang tabut bangsa
Yahudi, vaitu suatu peti wasiat tempat menyimpan
Kitab Taurat, sebagaimana firman Allah: “scsung-
guhnya tanda ia akan menjadi raja ialah kembalinya
tabut kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dan
Tuhanmu dan sisa dar peninggalan keluanga Musa
dan kelvarga Harun; Tabut itu dibawa oleh malaikat.
Sesungguhnya yvang demikian it terdapat tanda
bagimu, jika kamu orang yang heriman” (Q.S. IT: 248).
Tabot tm juga terdapat dalam kisah Nabi Musa AS.
Ketika masih bayi, Nabt Musa terpaksa dihanvutkan
aieh ibunva ke Sungai Nil dengan menggunakan tabut
(peti kayu) untuk menghindan kekejaman Fir'aun
vang membunuh setiap bayi laki-taki.

Tabot yang dimaksud di sini bukanlah peti kayu
sgperti digambarkan di atas. Dalam hal ini, tabot ada-
lah sebuah bangunan yang menycrupai pagoda atauv
menara mesjid vang bertingkat-tingkat terbuat dari
rangka kavu dan bambu. Kadangkala pada bangunan
tersebut ditambahkan pula bentuk-bentuk lain seperti
burung berkcpala manusia, 1kan, ramah adat, dan
schagainya. Bangunan ini dihiasi kertas aneka wama
dan hiasan lainnya. Jika malam, tabot-tabot ini ¢i-
lengkapi dengan lampu-lampu keeil berancka warna
sehingga perpaduan warna mencolok menjadi ce-
merlang, bahkan dewasa ini telah dilengkap pula
dengan sistem berputar.

Asal Usul Upacara Tabot

Upacara Tabot pada dasamya rncrupakan per-
wujudan rasa berkabung dari keluarga muslim Syi‘ah
vang berasal dari Benggala (India), sekaligus me-
ngenang wafamya Hussein pada perang di Padang
Karbala pada bulan Muharram 61 Hijrizh. Upacara
Tabot itu sesungguhnya juga erat kartannya dengan
perstiwa perkembangan agama Islam setelah wa-
fatnva Nabi Muhammad SAW pada tahun 632 M di
Mecdinah.

Dalam scjarah Islam dikisahkan bahwa setelah Na-
b Muhammad wafat, secara berturut-turut diangkat
cmpat orang khalifah yang dikenal dengan sebutan
‘Khalifah ur Rasyidin’. Keempat orang khalifah
terscbut adalah Abu Bakar Sidiq, Umar bin Khatab,
lUsman bin Affan, dan vang terakhir adalah Ali bin
Abi Thalib.

Scjak pengangkatan Ali bin Ab Thalib sebagal
khalifah, kericuhan dan pertentangan politik yang
menjurus kepada permusuhan yang tak henti-hentinya
senantiasa membayangi baik terhadap kaum kafir
maupun tethadap kalangan umat Islam. Di kalangan
umat [slam terdapat tiga golongan yang menentang
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kebnakan Ali sebagai khalifah vang akhirnya menim-
bulkan perang saudara vang berlarut-larut. Ketiga
golongan tersebut adalah {a) golongan ~Aisyah {istri
Nabi Muhammad SAW), (b} zolongan Bani Umaivah.
dan {c) golong-an Khawanj.

Demikianlah percekcokan demi pereekcokan vang
mewarnal kehidupan politik masa kekhalitahan Al
sampai saat terbunuhnya pada tabun 661 Masehi. Al
gugur seusal mclaksanakan salat subuh di Mesjid
Kuffah oleh pedang beracun Abdurrachman bin Mu-
aim dar golongan Khawarij.

Dengan meninggalnya Ali, kekuasaan sepenubnya
dipegang Bani Umaivah. Sementara itu, pengikut Ali
vang setia (di setiap 1uj,a golongan Syiah) tetap tidak

_ . mengakul ke-
£, '. khalifahan Ba-
N

T AL

ni Umaiyah i,
Golongan
Sviah mcng-
hendaki  ketu-
runan All vang
menjadi kha-
lifah, Golongan
i mengang-
gap Ali dan ke-
turunannvalah
vang lchih ber-
hak memangku
jabatan vang
tertinggi dalam
dunia Islam
tersebut.
Anggapan
terscbut dida-
sarkan atas ke-
nvataan bahwa
All berasal dari suku Kuresy {(sama dengan suku Nabi
Muhammad SAW), di samping Ali adalah menantu
Nabi. Untuk itu, mcreka mengangkat Hassan sebagai
pengganti ayahandanya menjadi khalifah. Hassan dan
adiknva Hussein adalah anak Ali bin Abi Thalib de¢-
ngan istrinya, Fatimah binti Muhammad.
Pengangkatan Hassan bin Ali Thalib sebagat kha-
lifah mendapat tantangan besar dart golongan Bani
Umaiyah di bawah pimpinan Muawiyah yang ke-
mudian dilanjutkan oleh anaknya, Yazid bin Abi Mua-
wivah. Pada suatu ketika Hassan wafat karcna diracun
melalui pengkhianatan vang dilakukan oleh pengikut-
pengikut Yazid.
Kesempatan itu dipergunakan oleh Muawivah un-
tuk mengukuhkan dirinva kembali sebagai khalifah.
dan jabatan ini diwariskan lagi kepada anaknya Yazid.

BENTENG MARLBOROUGH:
Salah satu bentuk bagion bawah
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Pemerintahannya berpusat di Damaskus,

Kematian Hassan yang tragis itu dijadikan alasan
oleh adiknya Hussein untuk menuntut balas dalam
usaha mengembalikan kehormatan dan martabat
keluarganya. Husscin sepgera menyusun siasat dan
membina kekvatan vang berpusat di Kuffah untuk
merebut kekuasaan atas kekbalifahan vang pada waktu
itu sudah berada di tangan Yazid.

Pasukan Hussein bergerak menuju Damaskus. Di
pertengahian jalan, pada suatu lapangan vang terkenal
dengan nama Padang Karbala, pasukan Yazid meng-
hadang pasukan Hussein. Terjadilah peperangan
dahsvat di sini sclama 10 hari, mulai tanggal | sampas
10 Muharranm: tahun 61 Hijnyah.

Mengenal pertempuran ini ada
dua vers: kisah, Pertama, dalam

“Upacara tabot

arak-arakan menverupal kendaraan yang tak bolch
ditumpanginya itu.

Kedatangan Tabot ke Bengkulu
Alkisah, tabot vang ada di Bengkulu berasal dari
Benggala, India. Akan tetapi, kapan masuknya tabot
i ke Bengkulu masih menjadi pertanyvaan, karcna
sumber-sumber tertulis maupun lisan belum dapat
menyebutkan dengan pasti. Dari catatan arsip vang
ada dan beberapa tanggapan anggota masvarakat serta
keturunan tabot sendiri dinyatakan bahwa masuknya
tabot ke Bengkulu sckitar akhir abad ke-17 dan awal
abad ke-18,
Berdasarkan arsip-arsip surat Inggris yang dikirim
dan Bengkulu ke India, ditemukan
scbuah surat dari Benjannin Bloome

pertempuran sengit itu, akhirnyva dan Joshua Charlton tertanggal 6
Husscin terluka. Da]am_kcadaan luka pada dasarnya Febr}iari llﬁf}ﬁ yang bf.:ri_sikan!
parah beliau kemudian berhasil 'mérupakan permintaan Kinman tenaga kerja dari
ditawan pasukan Yazid di bawah _ )8 india tersebut terutama disebabkan
panglima perangnya Ubaidillah . --PEWUqua_T_T @58 . karena upah burvh di Bengkulu
Ibnuziat. Nasib Hussein akhimya berkabung dari keluarga  mahal. Scmentara itu, ketika Bene-

ditcntukan pada tanggal 10 Mu-
harram. Pada saat itu, Hussemn akan
dihukum mati berupa hukuman
pancung. Kematian Hossein ditangisi
olch golongan Syiah dan mereka
berkabung berbulan-bulan lJamanya.

Kedua, dikisahkan bahwa dalam
pertempuran vang tidak seimbang
melawan pasukan Umar bin Sa’ad
yang sangat besar, Hussein gugur.
Jasad Hussein dipotong-potong.
Kepalanya kemudian ditusuk dengan -
ujung tombak dan diarak ke pusat
kota. Di sana kepala Hussein dipamerkan scbagai
lambang kemenangan.

Sehubungan dengan peristiwa gugumya Hussein
ini, muncullah kisah-kisah yang lcbih banvak bersifat
mitos yang divakini hingga sckarang ini. Konon, scsaat
sctelah cksckusi, Hussein tiba-tiba turun dari langit
dengan arak-arakan yang membawa scrombongan
malaikat. Jasad Hussein dimasukkan ke dalam peti,
Kemudian diterbangkan ke langit oleh seckor burung
bouraq. Namun, tanpa diketahui siapa pun, ada sco-
rang warga suku Simpai atau Sipahi di India, vang
ternvata membonceng dalam rombongan terschut,

Di tengah perjalanan terbang, baru diketzhui ada-
nya scscorang yang bergantung di ‘kendaraan’
tersebut. Arak-arakan kembali ke bumi untuk me-
nurunkan orang tadi. Untuk mengobati hati orang 1tu
—karcna dilarang turut— disurshiab ia membuat
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 muskim Syvah
- yang berasal dari
" Benggala (India),
sekaligus mengenang
Wwafatnya Hussein
+.. ~dalam perang di
. :Padang Karbala
“pata bulan Muharram
61 Hijriah."

kulu masuk ke dalam wilayvah EIC,
vang berpusat di Madras, India.
pada tahun 1714 didatangkan
orang-orang dari India untuk mem-
bangun semua keperluan pemerintah
Ingeris di Bengkulu.

Akan tetapi, bila diperhatikan
tentang masuknya ajaran svi'ah ke
Sumatcra, salah scorang orientalis
Barat yang cukup dikenal di dalam
sgjarah Indonesia, vaitu Snouck
Hourgronje memperkirakan, tabol
masuk melalui gelombang pengaruh
syl ah ke Indonesta sekitar abad ke- 14 melalw Hikavat
Muhammad Hanafiah yvang diterjemahkan ke dalam
bahasa Melayu,

Ketua Tabot, Tapak Pader, Salam, menyatakan
bahwa masvknya kchudayaan tabot ini sangat crat
kattannya dengan kedatangan sebuah kapal dard [n-
dia vang akan berlayar menwu Banten, tetapi ketika
sampal di pantal barat Sumatera, mercka terserang
badai schingga kapal mcreka rusak dan terdampar di
Pasar Nala sekitar tahun 1970-an.

Keberadaan mereka di Pasar Nala disambut baik
oleh masvarakat setemmpat, bahkan mereka kemudian
menetap di sana. Sctelah beberapa waktu, mereka
sempat membuat scbuah mesjid yang cukup megah
dari tembok dan diberi nama Mesjid Nurhala.
Uniknya, bangunan mesid ini tidak mempunyai atap.
Konon, orang yvang berada di dalam mesjid tidak akan
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basah bila terjadi hujan. Selain membangun sebuah
mesjid yang megah tersebut, rombongan vang
dipimpin Syech Burhanuddin juga memperkenalkan
schuah tradisi vang teiah mereka anut, yaitu tabat,
Sctelah cukup lama mereka menetap di Pasar Nala,
beberapa orang dari mereka kemudian menikah dengan
penduduk setempat dan pindah ke tempat lain, seperti
Pasar Berkas, Kampung Batu, dan Kampung Kapiri.
dan kemudian mereka kemudian menyebar ke selurah
penjuru Kota Bengkulu, dengan tidak meninggalkan
tradist tabot vanyg tclah mercka anut sebelumnya.
Rombongan pembawa budava Tabot ke Bengkulu
di abad berikutnya datang lagi, vaitu pada tahun 1818,
Ketika Raffles memerintah di Bengkulu, banvak
serdadu dari India, vang menjadi serdadu Inggris.
membawa pula budaya Tabot ini ke Bengkulu,

Perkembangan Tabot di Bengkulu

Pada awal perkembangannya di Bengkulu, Upa-
cara Tabot berlangsung secara sederhana Pemerintah
Ingens pada waktu it tidak melarang orang-orang
pendukung kebudayaan Tabot im untuk
menyelenggarakan Upacara Tabot.
Bohkan Upacara Tabot ini semakin marak
setelah kedatangan rombongan tenaga
kerja gelombang ketiga dari India pada
masa pemerintahan Gubernur Jendcral
Raffles. Setiap memasuki tahun baru [s-
lam, | Muharram, Upacara Tabot selalu
dilaksanakan,

Sctelah Perjanjian London (Traktat
London) tabun 1889, ketika ite Bengkulu
diserahkan kepada pemicrintaban kolonial
Belanda, Upacara Tabot ini terus berjalan;
bahkan pada awal abad ke-20 upacara ini
terus berkembang, dengan semakin
banyaknya keluarga pembuatan tabot yang
discbabkan oleh perkawinan, Upacara
Tabot pada masa pemerintahan Belanda
int pun tidak dilarang.

Masuknva Jepang ke Indonesia, khususnya Beng-
kulu pada tahun 1942, membawa dampak terhadap
Upacara Tabot. Upacara Tabot dilarang olch pe-
merintah pendudukan Jepang sehingpen para pembuat
atau ketvrunan tabot tidak dapat menvelenggarakan
Upacara Tabot. Akibat hal ini, banyak anggota
keluarga tabot tersebut yvang mengalami gangguan
Kejiwaan.

Sctelah Indonesia merdeka, 17 Agustus 1945,
Upacara Tabot ini sempat pula dilarang karena alasan
ckonomt. Akan tetapi setelah tahun 70-an kegiatan
ini telah menah kembali, Bahkan, dari tahun ke tahun
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ARISAN TBT. Persiapan sebelum pacam.

pengikutnya terus bertambah, karena kantor instansi
pemerintah dan swasta juga ikut membuat tabot se-
bagai tabot pembangunan.

Dengan semakin banyaknya peserta tabot ini, mula
1991 disclenggarakan Festival Tabot. Dalam festival
tersebut. mular malam 1 Muharram hingga 10 My-
harram diadakan acara vang terus-menerus, dengan
mengetengahkan kebudayaan dacrah Bengkulu vang
berfokus pada Upacara Tabot, Bahkan mulai tahun
1994, Walikota Madya Bengkulu, membangun tugu-
tugu di persimipangan jalan, pintu-pintu masuk kantor,
dan penghias taman dengan bentuk-bentuk tabot.

Jalannya Upacara

Pertama, persiapan, baik materi mavpun mental
Persiapan materi berupa mengumpulkan bahan-bahan
untuk pembuatan bangunan tabot, misalnyva kayu
sento, reng. kertas, dan juga rancangan tabot vang
akan dibuat serta ziarah ke kubur para orang tua
mereka. Persiapan mental ini dilakukan karena pada
saat pelaksanaan upacara berlangsung biasanya terjadi

—
.'&
-
E

suatu kejadian yang tidak dapat dijelaskan dengan
mata telanjang, karena ini akan terjadi sccara
misterius,

Kedua, mengambil tanah, atau yang lazim discbut
orang pembuat tabot disebutngambik tanah. Upacara
ini dilakukan pada tanggal 1 Mularram yang meaun
kebiasaannyva dilakukan di tempat-tempat tericntu,
yaitu di Pekuburan Tebek untuk pembuat Tabot Berkas
dan di Pekuburan Tapak Padn untuk pcmbuat Tabot
Bangsal. Pengambilan tanah ini dipimpin eoleh seorang
dukun, Tanah yang diambil dalam upacara ini Icbih
kurang satu belanga (belargo) vang nantinva digu-
nakan untuk membuat patung Hassan Husscin. Pa-
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tung-patung ini akan dikuburkan pada saat pem-
buangan tabot pada tanggal 10 Muharram.

Upacara im dipandang mempunyvai nilai religius,
maka pada saat melaksanakannya dihidangkan jyuga
sesajen, dan membaca shalawat nabi serta doa selamat
kepada para leluhur mereka. Tanah yang diambil tadi
dibungkus denpan kain putih scrta diberi rangkaian
bunga melati, kemudian dibawa ke bangunangerga.

Ketiga, membuat tabot. Pembuatan tabot ini
biasanva atas inisiatif dan pemimpin mereka, baik
dalam bentuk maupun tata wama serta hiasan vang
memperindah bangunan tabot mercka. Bahan-bahan
vang merecka gunakan adalah kayn, kertas, lem, dan
hiasan lainnya.

Bagian pertama yang dibuat adalah bagian dasar/
faman dan bangunan tabot tingkat pertama, kemudian
sctcrusnya hingga bagian puncak.

Setclahnmmbualkarangka,dilaniutkan o
. ~Pembuatan
.-+ tabet biasanya -

-+ atas inisiatif dari
pemimpin mereka,

dengan petnbuatan bunga-bunga, serta
hiasan-hiasan vang dipahat di kertas,
orang Bengkulu menyebutnya dengan
istilah kerre paek,

Hiasan-hiasan ini ditempel pada

rungan’ dan memacu semangat juang membela
kebenaran.

Acarabcruii ini biasanva berhenti apabila ada salah
satu dari kelompok tersebut dof atau fassanva pecah
atan jebol sehingpa tidak dapat melamjutkan acara
beruji dol. Pada saat berujiclef initah merupakan saat-
saat gembira bagl para pengikut tabot dan masyarakat
sckitar, karcna pada acara malam ini disajikan juga
aneka tari-tarian yang mengikuti gerak iramado/ dan
tassa. Pada saat tari-tarian inilah alat musik lainnya
mulal berfungsi, seperti seruling, gendang, gitar dan
lain-lain.

Keenam, Upacara Arak Penja dan Sorban. Acara
ini dimulai dengan membaca doa sclamat digerga
olch dukun masing-masing. Setelah selesal pembacaan
doa, perja vang sudah dibungkus kain putih digan-
tung pada tombak bermata ganda.
Diiringi bendera panji dan tabuban
tassa, penja diarak dart markas
masing-masing mclewati jalan
yvang sudah ditentukan menuju
alun-alun kota bemama Lapangan
Merdeka.

bagim‘n»thlgian tertentu di ha.ngunan _ baik dalam bentuk . Scsampainya di sana, sulymh
tabot. schingga kelihatan memikatdan ¢ maupuntatawarna - kelompok membentuk satu barisan.
indah. Untuk menerangkan waktu == Sertahiasan oo Penja yang dibawa dari gerga

malam, pada bangunan tabot tersebut
diben lampu-lampn kecil warmna-wami.
Krempat, Upacara Duduk Penja,

yang memperindahy
_ bangunan tabot mereka,

dengan mempergunakan tabot kecil
atan ceki. Keesokan malamnva,
dilaksanakan juga acara arak sor-

vakm sebuah upacara pelaksanaan .. Bahan-bahan han. Pelaksanaannya sama dengan
pencucian penjz_x. Benda im Gli?h para . yang digunakan arak penja, h:';ll'l}’a. berbeda pada
pembuat tabot dianggap scbagai benda dalah ka : benda yang dibawa, pada malam
keramat vang mengandung magis, . ... . aaa YLJ, ~o - ke+% ini yang dibawa keliling
karenanya harus dicuci dengan air - - -_kgrta_s,;;le_m,_ . adalah sorban.

bunga dan air limau sctiap tahunnya,
vaitu pada tanggal 4 Muharram. =~
Karena benda ini mengandung nilai
mag)s, pelaksanaannya dilakukan oleh seorang dukun
s¢jak sehabis salat Ashar,

Ketika sang dukun sedang melaksanakan tugasnva,
para kelearga tabot yang lain banvak vang datang ke
rumah sang dukun dengan membawa botol kosong,
Hal ini dimaksudkan untuk mcngambil scrta
mengharapkan berkah serta kebahagiaan dan air
tersebut. Divakint oleh mereka bahwa air bekas men-
cuct penja dapat menyembuhkan bemmacam-macam
jenis penvakit,

Kelima, Upacara Beruji Dol. Upacara Beruji Dol
ini scring juga disebut dengan menjara, vakni ber-
kunjung atau mendatangi kelompok lain untuk beruji
atau beradu atau bertanding menabuh dof. Fungsi
upacara ini adalah sebagai tanda dimulainya “perta-
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4 idai Higsan lainiya, ¢

Pada acara arak sorban dan
arak penja it bhiasanya juga dila-
kukan acara sembah (Seja), dari
tabot vang muda kepada tabot vang tua. Keluarga
tabot yang tua ini adalah Tabot Bangsal, dan tabot
muda adalah Tabot Berkas. Sctelah itu Tabot Bangsal
mcmbalas scmbah Tabot Berkas, Apabila keduanya
telah melakukan sembah, maka acara arakpenja dan
sorhan berakhir dan mercka pulang ke rumah masing-
masing, Agar kclihatan lebih menah acaraarak penja
dan sorbpan, dimainkan dof dan tassa.

Ketujuh, Upacara Arak (Ucdang atau Tabot Ber-
sanding. Seusal salat Mapnb, tabot-tabot vang telah
dibuat oleh para pembuat tabot segera diarak ke alun-
alun kota, Dh sinilah semua tabot-tabot yvang ada
berkumpul. Saat-saat ini pengunjung yang berasal dar
pelosok kota Bengkulu datang dan melihat tabot vang
dibuat. Ketika itu, seolah-olah tabot mempunyai dava
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magnetis yang tinggi, schingga dapat menarik
pengunjung vang sangat banvak. Untuk memenahkan
suasana Tabot Bersanding ini biasanya dilakukan juga
hiburan bagi masyarakat umum berupa musik, atau
tari-tarian dacrah. Sclain itu, pada malam im juga,
sejak tahun 1974 oleh pemerintah dacrah tabot-tabot
vany ikut bersanding dinilai. Penilaian ini berdasarkan
bentuk tabot dan iringan dol dan tassa, scrta
keindahan tabot terscbut, baik mengenai pemilihan
warna serta ragam hias vang tcrdapat pada badan
tabot.

Kedelapan, Upacara Buang Tabot. Pada han ke-
10 bulan Mu-
harram, tabot-
tabot yang telah
menjalani ber-
bagar upacara
akan dibuang.
Dalam perja-
lanan ke tempat
pembuangan-
nya di makam
Imam  Seng-
golo, di desa
Karbela, baris-
an terdepan ta-
bot im dipimpin
Tabot Bangsal.

Urutan ini
berlangsung
s¢jak dari alun-
alun kota hing- .
ga sebuah persimpangan jalan yang bercabang lima
bermama Simpang Lima. Dan Simpang Lima, pimpin-
an rombongan diambil alih oleh Tabot Berkas. Hal
ini terjadi karena Tabot Bangsal scring juga disebut
dengan Tabot Wanita, schingga hanya mengantar
hingga batas kota. Simpang Lima hingga Desa
Karbela dianggap scbagai daerah peperangan antara
pasukan Husscin dan Yazid.

Sesampainya di komplcks makam, hanya Tabol
Berkas vang dapat diizinkan masuk ke kompleks
tersebut, sedangkan tabot yang lain langsung dibuang.
Pada upacara ini yang dapat masuk ke lokasi makam
hanyalah orang-orang tabot saja, para penonton dapat
masuk ke lokasi makam hanvalah orang-orang tabot
saja, para penenton dapat melihatnya dari luar pagar
kompleks pemakaman.

Makna Upacara Tabot
Dalam Upacara Tabot terdapat sejumlah rang-

kaian kegiatan yang khas dan unik, Masing-masing
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UPACARA TABOT BERSANDING: Adengarak (abot di malam hari.

rangkaian terscbut memiliki makna tersendin, Secara
utuh dapat dikatakan bahwa Upacara Tabot tersebut
merupakan visualisasi atau penggambaran perang
vang terjadi di Padang Karbela ketika pasukan
Hassan-Husscin melawan musubh-musuhnya. Berkut
ini akan diuraikan satu per satu makna dan bentuk
dan rangkaian upacara tersebut,

1. Gerga

Kata gerga mungkin berasal dari kata sanskerta
2rha yang berarti rumah. Dalam konteks tabot ini,
gerga agaknya mengacu pada pengertian ‘rumah’
tersebut. Hal ini
didasarkan
bahwa gerga
yang dimaksud
adalah berupa
bangunan minp
bangunan tugu
atau cungkup
berukuran sisi-
sist sekitar sato
meter dan ting-
gi sckitar dua
mgter. Tiap ke-
lompok tabot
memiliki gerga
ini, yang diya-
kini se¢bagai
simbeol tempat
atauv markas
perjuangan

Hassan-Hussein.

2. Beruji Dol

Rangkaian upacara ini mernepakan simbolisasi
dan “saat-saat perang”. Satu kelompok tabot berkun-
jung ke tempat tabot lain, lalu melakukan uji tanding
menabuh dof dan taysa sekuat-kuatnya dalam irama
tertentu. Kegiatan itu melambangkan perjuangan
Hassan-Hussein dalam memerangi musuh-musuhnya.
Dalam beruji atau bertanding itu, siapa yangdo/ atau
rasyanyajebol lebih dahulu, mereka dinvatakan kalah.

3. Arak Penja dan Arak Sorban

Arak Penja dan Argk Sorban ini merupakan vi-
sualisasi gugurnya Hassan-Hussein dalam pertem-
puran, Dikisahkan di de¢pan bahwa jasad Hassan-
Hussein setelah dikalahkan oleh musuhnya dan di-
cingang-cincang, diarak ke penjuru kota. Dalam vers
kepercayaan pendukung tabot Bengkulu, vang
ditemukan dan jasad Hassan-Hussein terscbut adalah
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bagian jari-jari {tangan) dan sorbannya. dan bagian
itulah vang diarak.

4. Duduk Penja

Kegiatan upacara ini melambangkan cara me-
mandikan mayat, dalam hal in1 hanya bagian jari-
jannya saja (sesuai apa vang dapat ditemukan dari
jasad Hassan-Hussein).

5. Arak Gedang

Jari-jari vang tclah dimandikan, kemudian scbe-
lum dimakamkan dilakukan upacara ‘penghormatan
terakhir'. Pada saat itu, penja, coki, dan tabot sendin
dikumpulkan pada suatu lapangan vang luas mntuk
memberi kescmpatan kepada masyarakat luas untuk
menyaksikannya, Dalam rangkaian kegiatan Upacara
Tabot ini. acara ini discbut juga dengan Tabot Ber-
sanding. karena semua tabot berkumpul dan ber-
sanding di lapangan,

6. Tabot

Tabot sebagai bentuk visual yang paling menonjol
ini merupakan perlambangan tempat atau kendaraan
roh Hassan-Hussein ketika dibawa oleh para malaikat
menuju ke surga. Oleh karenanva, biasanyva dalam
bentuk bangunan tabot ini dimasukkan unsur atau
bagian dari tubub burung {bouraq} atau kuda sembrani
(kuda bersavap dan berkepala manusia). Pada salah
satu bagian dari tabot ini terdapat tempat untuk
meletakkan jasad dan roh Hassan-Hussein yang
dilambangkan dengan boneka keeil dari tanah.

Penutup

Tabot mcrupakan upacara tradisional yang ber-
nafaskan [slam, vakni mempernngati gugurnya
Hassan-Hussein, cucn Nabi Mubammad SAW schagai
svuhada. Upacara Tabot itu sendiri merupakan visu-
alisasi perjuangan mereka dalam peperangannya di
Padang Karbcla. Visualisasi tersebut tercenmin dalam
rangkaian Upacara Tabot, seperti Berujy Dol, Arak
Penja dan Sorban, Duduk Penja, Arak Gedang, dan
Buang Tabot. Masing-masing rangkaian terscbut
memiliki fungsi dan makna tersendiri vang khas,

Walaupun bukan asli kebudayaan Bengkulu, Upa-

cara Tabot saatini sudah didentikkan denpgan Bengkulu
itu sendiri. Hal ini berarti, Upacara Tabot. ini sudah
dianggap sebagai bagian vang intcgral dalam
kebudayaan dacrah Bengkulu, Bahkan, sckarang ini
Upacara Tabot dijadikan primadona pariwisata dacrah
Bengkulu.

tpaya memjadikan tabot sebagai primadona
pariwisata itu antara lain oleh Pemcrintah Dacrah
Bengkulu dibuat tabot ‘pariwisata’ scbagaisparring
partreriabot ‘resmi’, Selain itu, ditetapkan pula bulan
tabot sebagai bulan pesta rakyat yang menggelar ancka
kebudayaan daerah vang khas.

*emulis adalah pemerhati budava dan perngajor pada
Juruvan Arkeologi, Fakuliay Sastra {niversitay Indone-
xie,
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Struktur dan Perlengkapan

Tabot

Memahami Makna
Perlengkapan Tabot

TABOT DIKATAKAN UTUH. SELAIN
bangunan tabot itw sendiri, juga mempunyvai per-
lengkapan lainnya, vakni coki, bendera Zulfikar.
pesja, gerga, dol, dan tassa.
Tiap-tiap unsur tabot tersebut
memiliki bentuk dan struktur
vang berbeda-beda dan khas.
Berikut in1 akan diperikan
secara garis besar bentuk dan
struktur tabot dan unsur-unsur
laimmya.

1. Tabot

Tabot merupakan bagian inti
dan upacara mmi. Bentuk dari
tabot ini menyerupai bangunan
vang tinggl dan rampimng atau
sepertl mesjid. Bahan atau
struktur bangunan ini berupa
kayu. bambu, rotan, kertas,
berbagai bentuk hiasan, dan
schagainva,

Secara umum bangunan
tabot terdin dari tiga bagian,
vaitu /aman (bagian bawah),
badan (bagian tengah), dan puncak (bagian atas),

2. Coki

C'wki adalah ourip bangunan tabot. tctapi
berukuran kecil, vaitu berukuran kecil, vaitw
berukuran tinggi sekitar 90 cm dan lebar sisi 70
cm. Ukurannya yang kecil im sangat membanty
pclaksanaan acara-acara yang diadakan olch para
keluarga tabot. Tabot kecil ini biasanya dibawa olch
anak-anak dengan menjunjungnya di kepala. Tabot
kecil ini diperlukan pada saat upacara arak jari-
jari dan arak sorban. Jari-jar ini diletakkan di atas
tabot kecil ini setelah terlebih dahulu dibungkus
dengan kain putih,

DO Scdaks sati perfenghaga tahot,

3. Bendera Zulfikar

Bendera int bertuliskan baghasa Arab dan me-
rupakan lambang kebesaran bagiy pasukan Jslam.
Pada zaman dnhulu bila terjadi suatu pertempuran,
pasukan satu dengan pasukan lainava berhadapan
langsung di medan laga. Untuk it masing-masing
pasukan memilik! bendera/panji vang senantiasa
harus ditegakkan. Bendera vang lazim digunakan
adalah bendera dengan warna putih, vang
melambangkan perdamaian, bendera biru atau hijau
adalah bendera Syi'ah. Namun, menurut scjarah,
vang namanya Zulfikar tersebut bukanlah bendera
tetapt pedang kepunyaan Al Hanafiah yvang
membela Hassan Husscin dalam pertempuran

mclawan kaum Yazid.

Tdd Mol

4. Penya

Dalam kebudavaan tabot,
penfa berbentuk tangan manuosia
vang terbuat dari logam. Pada
masa lampau. pera terbuat dari
perak. bahkan ada vang terbuat
dari cmas. Kini, perja dibuat
dari tembaga atau kuningan,

Dalam masvarakat tabot,
penfa sangat berperan, karena
vang berhak membuat tabot
adalah mercka vang punva

kan kepada anak cucunya, bah-
kan dapat dipecah jadi beberapa
buah. Maksudnya, setiap kelu-
arga kcturunan tabot yang telah
berkeluarza dan membuat tabot
sendin diharuskan membuat
perja, agar hak 1a untuk mem-
buat tabot diakui ketununan tabot lainnya.

Benda berbentuk jari manusia ini bags para
pembuat tabot adalah benda keramat dan me-
ngandung magis, khususnya dalam pengobatan pe-
nyakit, Dalam sctiap perayaan tabot, biasanva pada
keturunan tabot, ada yang mendapat gangguan fi-
sik. atan penvakit vang muncul ketika bulan Mu-
harram. Untuk mengobatinya, ketika acara duduk
penfa atau mencuci penju, aie sisa mencucl penja
diminumkan kepada penderitaan sakit. Biasanva,
tak beberapa Jama, sakitnya berangsur sembuh,

5. Gerga
(rerga adalah sebuah bangunan kecil yang

penja. Penjo dapat saja ditorun-
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dibuat para pendukung upacara tabot dan semen,
dan ada juga vang dibuat dari bahan yvang sederhana
dan beratap rumbia, Menurut seorang keturunan
tabot. Hamdan, gerga yang tertua terdapat di
Kampung Batu, vang terletak di Pasar Baru. Sctelah
itu barulah gerga-gerga yang ada di Pondok Besi,
Kebun Ros, dan Kampung Kepiri. Di lain pihak,
gerga yang scderhana menyebar di hampir setiap
kelurahan vang ada di Kotamadya Bengkulu
sckarany ini.

6. Dol

Dol merupakan suatu alat mosik perkusi yang
termasuk dalam golongan membrafano. Do/l ber-
peran scbagai alat ilustrasi musik dan pengungkapan
karakter-karakter suasana yvang terdapat dalam
hampir sctiap bagian dari Upacara Tabot,

Secara awam, dof mirip dengan beduk yang
pendek atau berbentuk seperti tempayan besar
dengan bagian atas di potong rata dan bagian bawah
tidak berlubang. Bahan baku dof ini diambil dan

bonggol pohon kelapa wvang sudah tua.
Membrannya hanyva menggunakan kulit sapi yang
telah dikeringkan. Peregangnva hanya meng-
andalkan ketebalan kulit vang digunakan,

7. Tassa

Dalam setiap acara tabot, fasya selalu menjadi
perhatian selain bangunan tabot dan def. Hal ini
discbabkan fassa berfungsi sebagai pendahulu dan
peningkah dol. Sebagaimana halnvadof, membran
fassa juga hanya satu sisi dan terbuat dari kulit.
Tassa tersebut dibunyikan dengan menggunakan
dua bilal rotan kecil dengan ukuran lebih kurang
20—25 em.

Karena bunyinya yvang nyaring dan khas, maka
dalam pemukulan fassa dikenal tiga ritme, vaitu
tamaiam, suwari, dan suwena, Ritme tamatam dan
siwari biasanya digunakan untuk mengiringi tarian
ketika perayaan tabot, sedangkan suwena diper-
grunakan hanva untuk mendampingidof.

(R. Cecep Eka Permana)

" SUATU HAR] ])I SEBUAH KED:’LI DI T;AN- j pada guaty han saya temukan _]awaban atas

. ?ékﬂbm,g“ngﬁﬂ Sa}’ﬂ $E=Grang teman asal Tmnghaa_

jung Uban, Bintan- Utara, '
- “Minum apaﬁ'” i
“Teh Obeng.”
Astagal Ada nrang pesan teh pakai cbe:ng'?

brsrkun]ung ke. Pulau Bmtmt Teh tracam apa ? f;‘I‘am}*ata belum | Sebagai pecandu kopi, saya ingin

- sekali mengopi di’ kﬂﬂﬂl kl:rpt yang bericbaran di

Ternyata vang dimaksud adalah: es teh manis.

Kebingungan sava belum selesai karﬂna yang saya
inginkan adalah feh: manis tanpa es. Apa; yang| harus
~ saya katakan? Sca}a amati -percakapan yang lain.

dengan seksama Akhirnya saya bisa memesart teh |

- T':dak lama kﬁnudham datangiah icop: pesanem saya,
-fapi...lho, . kok bersisu? Temyata saya harus bilang

manis tanpa es dengan mengatakan “tch 0™, -

Sebelum mengetahui dari midna istilah D” dﬂn '

“Obeng”" berasal, saya sclalu lupa teh manis yang

pakai &5 atad yang tanpa es-ifwyang O atau Obeng. .
' Pmstma salah pasan mmng ﬂaya alaml Sampa: :

IATONA vol. 2, No. 2. Tahun 2000

'hemm ‘knpi sus”. Oh...

Apakah kcbmgungan sa}'a sélam sampat dl sﬂ:u"

pulau jty. Yang sava 111g1nkan adalah kopi ianﬂa .

Susu. Bagalmana gara memesannya’ Ah.. saya
cobasaja sepem cara memesan dl Jakarta Dangan

“kopi O (kopi hatamftanpa susu}, i»:arena kapz
R

(Dﬁr: Puspaturmlj

13



